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Abstrak

Nyeri merupakan indikator alamiah tubuh yang bekerja dengan mekanisme peningkatan ekskresi dari
berbagai mediator nyeri, seperti prostaglandin, histamin, dan bradikin. Penanganan nyeri secara farmakologis
melibatkan penggunaan obat-obatan analgesik. Meskipun efektif, penggunaan jangka panjang dari obat-
obatan sintetis dapat menimbulkan berbagai efek samping. Hal ini mendorong peningkatan kesadaran
masyarakat akan pentingnya mencari alternatif pengobatan alami yang lebih aman dengan efek samping
yang minimal. Salah satu tanaman yang menarik perhatian adalah daun mantangan (Meremia peltata L.
Merr.) yang memiliki kandungan flavonoid, saponin, tanin, dan steroid yang diyakini dapat mengatasi
masalah nyeri. Tujuan: mengidentifikasi pengaruh ekstrak daun mantangan sebagai obat analgesik. Metode
penelitian yaitu kuantitatif dengan desain eksperimental laboratorium pre and post-test with control group
design. Data dianalisa menggunakan paired sample t-test dan independent sample t-test. Hasil: mencit (Mus
musculus) yang diberi perlakuan ekstrak daun mantangan (Meremia peltata L. Merr.) dosis 26, 58, dan 115
mg/kgBB secara efektif dapat meningkatkan toleransi nyeri secara signifikan (p-value <0,05) jika
dibandingkan dengan kontrol negatif yang diberikan suspensi na. cmc, dan berbeda tidak signifikan (p-value
>0.05) jika dibandingkan dengan kelompok kontrol positif yang diberikan suspensi na. diklofenak.
Kesimpulan: ekstrak daun mantangan (Meremia peltata L. Merr.) memiliki potensi sebagai obat analgesik
pada dosis 26, 58, dan 115 mg/kgBB.

Kata Kunci: Analgesik, Daun Mantangan, Maserasi

Abstract

Pain is a natural indicator of the body that works with the increased excretion mechanism of various pain
mediators, such as prostaglandins, histamine, and bradykin. Pharmacological pain management involves the
use of analgesic drugs. Although effective, long-term use of synthetic drugs can cause a variety of side
effects. This encourages increased public awareness of the importance of finding safer natural treatment
alternatives with minimal side effects. One of the plants that attracts attention is the leaves of mantangan
(Meremia peltata L. Merr.), which contains flavonoids, saponins, tannins, and steroids that are believed to be
able to overcome pain problems. Objective: to identify the effect of the mantangan leaf extract as an analgesic
drug. The research method is quantitative with an experimental laboratory design pre and post-test with a
control group design. Data were analyzed using paired sample t-test and independent sample t-test. Results:
mice (Mus musculus) treated with mantangan leaf extract (Meremia peltata L. Merr.) doses of 26, 58, and
115 mg/kgBB were effectively able to significantly improve pain tolerance (p-value <0.05) when compared
to the negative control administered na. cmc suspension, and differ insignificantly (p-value >0.05) when
compared to the positive control group administered na. diclofenac suspension. Conclusion: mantangan leaf
extract (Meremia peltata L. Merr.) has potential as an analgesic drug at doses of 26, 58, and 115 mg/kgBW.
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PENDAHULUAN

Nyeri merupakan indikator alamiah tubuh
yang bekerja untuk mencegah terjadinya
kerusakan lanjutan yang dapat menyebabkan
berbagai masalah kesehatan akibat dari fungsi
jaringan yang tidak bekerja sebagaimana
mestinya. Penderita nyeri ditandai dengan adanya
sensasi rasa sakit yang dapat mengganggu
aktivitas dan menyebabkan rasa tidak nyaman
pada penderitanya (Maulana et al., 2024).
Stimulasi nyeri dapat meningkatkan ekskresi dari
berbagai mediator nyeri, seperti prostaglandin,
histamin, dan bradikin yang berdampak pada
munculnya reaksi peradangan dan kejang pada
pasien (Sanaky et al., 2024). Penanganan nyeri
secara  farmakologis sering melibatkan
penggunaan obat-obatan analgesik, baik yang
bersifat non-opioid  (seperti NSAID dan
parasetamol) maupun opioid (Alorfi, 2023).
Meskipun efektif, penggunaan obat-obatan sintetis
ini dalam jangka panjang dapat menimbulkan
berbagai efek samping, seperti gangguan
gastrointestinal untuk NSAID atau risiko
ketergantungan untuk opioid (Arfania et al., 2023;
Garcia-Rayado et al., 2018). Hal ini mendorong
peningkatan  kesadaran = masyarakat  akan
pentingnya mencari alternatif pengobatan alami
yang lebih aman dengan efek samping yang
minimal (Ratnawulan et al., 2017).

Indonesia, sebagai  negara  dengan
keanekaragaman hayati yang melimpah, memiliki
potensi besar dalam pengembangan obat-obatan
herbal (Latifah, 2020; Thaib et al., 2025). Banyak
tanaman di Indonesia telah digunakan secara
turun-temurun oleh masyarakat adat untuk
mengatasi berbagai penyakit, termasuk nyeri dan
peradangan. Penggunaan obat tradisional ini
didasarkan pada pengetahuan empiris yang
diwariskan dari generasi kegenerasi. Salah satu
tanaman yang menarik perhatian adalah daun
mantangan (Meremia peltata L. Merr.). Tanaman
merambat ini umum ditemukan di berbagai
wilayah di Indonesia, seperti Jawa, Kalimantan,
dan Sulawesi. Secara tradisional, di beberapa
daerah, daun mantangan telah digunakan sebagai
agen penyembuh luka, yang mengindikasikan
adanya aktivitas antiinflamasi dan analgesik
(Pengembara et al., 2014; Via et al., 2022).
Potensi farmakologis daun mantangan diduga
berasal dari kandungan fitokimia di dalamnya.
Penelitian pendahuluan dan kajian literatur
mengenai genus Merremia serta tanaman obat
lain yang sejenis menunjukkan adanya kandungan
senyawa aktif seperti flavonoid, saponin, tanin,
dan steroid (Humairah et al., 2022; Via et al.,
2022). Senyawa flavonoid, khususnya, dikenal
luas  memiliki  aktivitas  analgesik  dan
antiinflamasi ~ melalui  penghambatan  jalur
siklooksigenase (COX) dalam tubuh, mirip
dengan mekanisme kerja NSAID (Al-Khayri et
al., 2022; L. Chen et al., 2018).

Meskipun terdapat klaim penggunaan
tradisional, data penelitian ilmiah yang spesifik,
terstruktur, dan tervalidasi mengenai efektivitas
analgesik daun mantangan masih terbatas.
Sebagian besar penelitian yang ada lebih fokus
pada potensi lain. Oleh karena itu, penelitian
mengenai uji praklinik efek analgesik ekstrak
daun mantangan menggunakan hewan uji mencit
(Mus musculus) menjadi sangat penting.
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti
ilmiah yang kuat yang dapat memvalidasi khasiat
empiris daun mantangan, memahami mekanisme
kerjanya secara saintifik, dan membuka peluang
pengembangannya menjadi sediaan fitofarmaka
(obat herbal terstandar) yang aman dan efektif di
masa depan.

METODE

Metode Penelitian
Penelitian ~ ini  merupakan  penelitian
kuantitatif analitik, dengan desain eksperimental
menggunakan kelompok kontrol dan pengujian
dilakukan dengan pengambilan data pre dan post-
test.
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober -
November tahun 2025. Penelitian dilakukan di
Laboratorium Farmakologi dan Laboratorium
Bahan Alam, Fakultas Farmasi Universitas
Pendidikan Muhammadiyah Sorong.
Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah
tumbuhan mantangan (Meremia peltata L. Merr.)
yang diperoleh dari Distrik Aimas, Kabupaten
Sorong, Provinsi Papua Barat Daya. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu: daun
mantangan (Meremia peltata L. Merr.) yang segar
berwarna hijau, tidak terlalu tua dan tidak terlalu
muda serta tidak rusak.
Hewan Percobaan
Hewan percobaan yang digunakan adalah
25 ekor mencit (Mus musculus) jantan yang telah
diaklimatisasi selama 2 minggu. Mencit kemudian
dikelompokkan menjadi 5 kelompok (I = kontrol
+ (Na. diklofenak); 1l = Kontrol - (Na. CMC); IlI
= Ekstrak daun mantangan (EDM) dosis
26mg/kgBB;
IV = Ekstrak daun mantangan (EDM) dosis
58mg/kgBB, dan V = Ekstrak daun mantangan
(EDM) dosis 115mg/kgBB) dengan masing-
masing kelompok berjumlah 5 ekor mencit. Alat
dan Bahan
Alat yang digunakan ialah analgesik meter,
desikator, gelas ukur, sonde lambung (kanula),
kertas saring, labu ukur, lumpang, rotary
evaporator, stopwatch, timbangan analitik, dan
wadah maserasi. Bahan yang digunakan ialah
aquadest, daun mantangan (Meremia peltata L.
Merr.), etanol 96%, Suspensi na. cmc 1%, dan
suspensi tablet na. diklofenak.
Analisis Data
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Data pre dan post-test yang diperoleh
dianalisa menggunakan software SPSS. Analisa
paired sampel t-test digunakan  untuk
mengidentifikasi pengaruh perlakuan terhadap
peningkatan waktu respon nyeri (efek analgesik)
pada setiap kelompok pengujian, dan independent
sampel t-test digunakan untuk mengidentifikasi
perbandingan waktu respon nyeri (efek analgesik)
antara kelompok perlakuan dengan kelompok
kontrol (positif dan negatif). Hasil analisa statistik
dinyatakan signifikan jika p-value <0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Data hasil penelitian diuji secara statistik

untuk menganalisa efek farmakologi sebagai
analgesik dari ekstrak daun mantangan (Meremia
peltata L. Merr.) yang diuji menggunakan hewan
uji mencit (Mus musculus). Data hasil pengujian
pada tabel 1 dianalisa menggunakan paired
sample t-test untuk melihat pengaruh perlakuan
pada masing-masing kelompok, dan tabel 2
menggunakan independent sample t-test untuk
membandingkan pengaruh perlakuan antara
kelompok perlakuan (ekstrak daun mantangan
dosis 26, 58, dan 115 mg/kgBB) dengan
kelompok kontrol (negatif dan positif).

Tabel 1. Uji Efek Analgesik Ekstrak Daun Mantangan (Meremia peltata L. Merr.) antara pre dan post-test

Rata-rata+SD (detik) respon hambatan nyeri

Kelompok

Pre-test (detik) . enit ke-30 Post-test

(detik)
Menit ke-90  Menit ke-120

_ Menit ke-6*0 * *
Kontrol + (Na. Diklofenak) 7,89+0,65 10,39+0,95 13,17+2,08 13,49+0,82 15,19+2,54
Kontrol - (Na. CMC) 7,08+1,01 9,16+2,32" 9,41+1,51" 10,43+155  9,86+0,81"
EDM Dosis 26 mg/KgBB 6,98+0,82 10,61+2,32" 10,75+1,51" 11,98+1,55"  12,00+0,81"
EDM Dosis 58 mg/KgBB 7,57+0,97 11,19+1,19" 12,62+1,36 12,2742,02°  13,43+2,14"
EDM Dosis 115 mg/KgBB  8,78+1,29 11,980,717 12,12+1,99°  1391+1,53°  15,17+1,98"

Keterangan: EDM = Ekstrak Daun Mantangan;
Analisis statistik menggunakan paired samples t-

Data toleransi nyeri post-test semua
kelompok perlakuan, baik kelompok kontrol
(negatif dan positif) maupun kelompok perlakuan
dengan pemberian ekstrak daun mantangan
(Meremia peltata L. Merr.) dosis 26, 58, dan

test; * = signifikan (p-value <0,05)

115 mg/kgBB pada semua waktu pengujian (menit
ke- 30, 60, 90, dan 120) menunjukkan adanya
peningkatan waktu terhadap toleransi nyeri yang
signifikan (p-value <0,05) jika dibandingkan
dengan data pre-test.

Tabel 2. Perbandingan Efek Analgesik Antara Kelompok Perlakuan dengan Kelompok Kontrol

Kelompok -test (detik)
Menit ke-30 Selisih Pre-Post Menit ke-90 Menit ke-120
Menit ke-60

Kontrol + (Na. Diklofenak) ~ 2,50+1,38 5,28+2.25° 5,60+0,94° 7,30+1,99%
Kontrol - (Na. CMC) 2,09+1,54 2,34+1,70° 3,36+1,14° 2,79+0,76°
EDM Dosis 26 mg/KgBB 3,62+0,95 3,77+1,03 5,00+0,88° 5,02+2,03
EDM Dosis 58 mg/KgBB 3,61+1,04 5,05+1,38° 4,07+1,88 5,85+2,42°
EDM Dosis 115 mg/KgBB 3,20+0,90 3,49+0,97 5,13+0,78% 6,39+1,97°

Keterangan: EDM = Ekstrak Daun Mantangan;
Analisis statistik menggunakan independent
samples t-test; ®= Signifikan (p-value<0,05)

Toleransi nyeri dari mencit (Mus musculus)
menunjukkan bahwa pada menit ke-90 dan 120
terlihat adanya peningkatan yang signifikan (p-
value <0,05) pada kelompok perlakuan dengan
pemberian ekstrak daun mantangan (Meremia
peltata L. Merr.) dosis 26, 58, dan 115 mg/kgBB
jika dibandingkan dengan waktu toleransi nyeri
dari kelompok kontrol - (na. cmc), sedangkan jika
dibandingkan dengan kelompok kontrol + (na.
diklofenak), toleransi nyeri dari semua kelompok
perlakuan dengan pemberian ekstrak daun
mantangan (Meremia peltata L. Merr.) dosis 26,
58, dan 115 mg/kgBB mengalami peningkatan
yang tidak signifikan (p-value >0,05).

Pembahasaan

terhadap kontrol - (negatif); °= Signifikan (p-value
<0,05) terhadap kontrol + (positif).

Hasil analisa statistik menunjukkan
bahwa kelompok hewan uji mencit (Mus
musculus) yang diberi perlakuan ekstrak daun
mantangan (Meremia peltata L. Merr.) dosis 26,
58, dan 115 mg/kgBB secara  fektif dapat
meningkatkan toleransi nyeri secara signifikan (p-
value <0,05) jika dibandingkan dengan kontrol
negatif yang diberikan suspensi na. cmc, dan
berbeda tidak signifikan (p-value >0.05) jika
bandingkan dengan kelompok kontrol positif yang
diberikan suspensi na. diklofenak. Potensi
farmakologis ekstrak daun mantangan (Meremia
peltata L. Merr.) diduga berasal dari kandungan
senyawa aktif seperti flavonoid, saponin, tanin,
dan steroid (Humairah et al., 2022; Via et al.,
2022).
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Senyawa golongan flavonoid sebagai
analgesik bekerja dengan mekanisme
menghambat enzim siklooksigenase (COX), yang
bertanggung jawab mengkatalisis perubahan asam
arakidonat menjadi prostaglandin sebagai salah
satu mediator inflamasi yang dapat menyebabkan
sensasi nyeri. Oleh karena itu, dengan
menghambat pembentukan prostaglandin,
flavonoid dapat mengurangi respons peradangan
dan nyeri (Lina & Rahmawaty, 2022). Saponin
bekerja sebagai analgesik melalui beberapa
mekanisme, satu diantaranya ialah dengan
memodulasi respons sinaptik (penghambatan)
pada neuron. Sifat amfipatiknya (kemampuan
berinteraksi dengan membran sel) juga mungkin
berperan dalam mempengaruhi transduksi sinyal
nyeri, meskipun mekanisme pastinya masih
diteliti. Senyawa steroid bekerja sebagai
antiinflamasi kuat dengan menghambat mediator
inflamasi pada tahap yang lebih awal
dibandingkan NSAID (S. Chen et al., 2018).
Senyawa steroid menghambat enzim
fosfolipase A2, yang merupakan langkah pertama
dalam pelepasan asam arakidonat dari membran
sel, sehingga menghentikan produksi
prostaglandin dan mediator nyeri dan inflamasi
lainnya (Handayani et al., 2023).

Efektivitas ekstrak daun mantangan
(Meremia peltata L. Merr.) sebagai analgesik
pada mencit (Mus musculus) menjadi suatu sinyal
positif dalam pengembangan bahan baku obat
analgesik dari senyawa bahan alam. Namun,
peneliti menyadari adanya keterbatasan dari
penelitian ini, dimana penelitian masih terbatas
pada uji praklinik menggunakan hewan uji dan
belum dilakukan pengujian toksisitas dari
penggunaan jangka panjang dan rentang dosis
yang aman untuk digunakan.

SIMPULAN

Ekstrak etanol daun mantangan (Meremia
peltata L. Merr.) memiliki efektifitas sebagai
antinyeri pada dosis 26 mg/KgBB, 58 mg/KgBB,
dan 115mg/KgBB dengan mekanisme
peningkatan waktu respon nyeri pada mencit yang
mengalami nyeri. Dosis ekstrak 58 mg/KgBB dan
Dosis ekstrak 115 mg/KgBB memiliki efektivitas
analgesik yang optimal dan setara dengan
efektivitas kontrol positif (natrium diklofenak).

Penelitian yang dilakukan ~ memiliki
keterbatasana pada pengujian yang hanya
menggunakan variabel lama toleransi nyeri hewan
uji, sehingga untuk mengetahui mekanisme
farmakologis dan senyawa spesifik yang bekerja
sebagai analgesik belum bisa disimpulkan secara
detail. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian
dengan menggunakan variabel lain dari nyeri serta
identifikasi  mekanisme  farmakologis  dan
toksisitas senyawa zat aktif dari ekstrak daun
mantangan (Meremia peltata L. Merr.) sebagai
kandidat obat analgesik.
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